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Abstrak 

Abstrak ini membahas tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan literasi matematika di kalangan orang dewasa melalui workshop dan kegiatan 

pendidikan komunitas. Literasi matematika dianggap penting karena memiliki dampak yang signifikan 

dalam kehidupan sehari-hari, namun seringkali dihadapi dengan tantangan dalam pemahaman dan 

penerapannya. Kegiatan ini dipilih untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk belajar secara interaktif, berbagi pengalaman, dan mendapatkan 

dukungan dari sesama peserta dan fasilitator. Metode penelitian/pengabdian yang digunakan meliputi 

pemilihan topik dan materi, perencanaan workshop dan kegiatan pendidikan komunitas, penggunaan 

pendekatan interaktif dan teknologi, kolaborasi fasilitator dan peserta, pemberian materi tambahan, 

dan evaluasi dan umpan balik. Hasil dari kegiatan ini mencakup peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, rasa percaya diri, dan motivasi peserta dalam menggunakan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah keberhasilan dalam meningkatkan literasi 

matematika di kalangan orang dewasa melalui pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Literasi Matematika, Workshop, Pendidikan Komunitas. 

 

Abstract 

This abstract discusses a community service activity aimed at improving mathematical literacy among 

adults through workshops and community education activities. Mathematical literacy is considered 

crucial because it has significant impacts in daily life, yet often faces challenges in understanding and 

application. This activity was chosen to address these issues by providing participants with 

opportunities to learn interactively, share experiences, and receive support from fellow participants 

and facilitators. The research/community service methods used include topic and material selection, 

planning workshops and community education activities, using interactive approaches and technology, 

facilitator and participant collaboration, providing additional materials, and evaluation and feedback. 

The results of this activity include increased knowledge, skills, confidence, and motivation among 

participants in using mathematics in daily life. The conclusion of this activity is the success in 

improving mathematical literacy among adults through a holistic and sustainable approach. 

Keywords: Mathematical Literacy, Workshop, Community Education. 

 

PENDAHULUAN 

Literasi matematika bukan hanya tentang kemampuan menghitung, tetapi juga kemampuan 

untuk memahami, menerapkan, dan menginterpretasikan konsep-konsep matematika dalam berbagai 

konteks (Arjang et al., 2024). Namun, data menunjukkan bahwa tingkat literasi matematika di 

kalangan orang dewasa masih rendah di banyak negara, termasuk di Indonesia (Wahyuanto et al., 

2024). Hal ini dapat berdampak pada kemampuan mereka dalam mengelola keuangan, membuat 

keputusan yang berbasis data, atau bahkan memahami informasi yang disajikan dalam berita atau riset 

ilmiah (Amalia et al., 2024). 

Permasalahan yang muncul dari rendahnya literasi matematika di kalangan orang dewasa adalah 

terbatasnya akses mereka terhadap peluang-peluang yang membutuhkan pemahaman matematika 

(Dirmawati et al., 2024). Misalnya, dalam dunia kerja, kemampuan untuk memahami data, membuat 

estimasi, atau menyelesaikan masalah matematis menjadi keterampilan yang sangat dihargai (Junaedi 

et al., 2023). Selain itu, dalam kehidupan sehari-hari, literasi matematika sangat diperlukan dalam hal 

mengelola anggaran keuangan, memahami pola-pola dalam perubahan lingkungan, atau bahkan dalam 

memahami informasi kesehatan (Sophan et al., 2023). 

Isu-isu terkait dengan rendahnya literasi matematika ini meliputi kurangnya kesempatan untuk 

belajar matematika di luar pendidikan formal, kurangnya rasa percaya diri dalam kemampuan 
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matematika, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya literasi matematika dalam kehidupan sehari-

hari (Wahyuanto, 2023). Selain itu, adanya stigma negatif terhadap matematika juga menjadi 

hambatan dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar matematika di kalangan orang dewasa 

(Soumena et al., 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis dan berkelanjutan untuk meningkatkan 

literasi matematika di kalangan orang dewasa. Workshop dan kegiatan pendidikan komunitas 

merupakan salah satu pendekatan yang efektif, karena dapat memberikan kesempatan bagi peserta 

untuk belajar secara interaktif, berbagi pengalaman, dan memperoleh dukungan dari sesama peserta 

dan fasilitator. Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta dapat meningkatkan pemahaman mereka 

tentang konsep-konsep matematika, meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menggunakan 

matematika dalam berbagai konteks, serta meningkatkan motivasi mereka untuk terus belajar dan 

mengembangkan keterampilan matematika mereka. 

 

METODE 

Metode kegiatan pengabdian ini dirancang secara komprehensif untuk memastikan pencapaian 

tujuan meningkatkan literasi matematika di kalangan orang dewasa melalui workshop dan kegiatan 

pendidikan komunitas. Berikut adalah penjelasan terperinci tentang metode yang digunakan: 

1. Pemilihan Topik dan Materi: Tahap awal melibatkan pemilihan topik-topik yang relevan dan 

materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Ini melibatkan survei awal untuk 

mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan kebutuhan belajar peserta dalam literasi 

matematika. 

2. Perencanaan Workshop dan Kegiatan Pendidikan Komunitas: Setelah topik dan materi 

terpilih, dilakukan perencanaan rinci tentang struktur dan konten workshop serta kegiatan 

pendidikan komunitas. Ini mencakup penentuan durasi, jadwal, metode pengajaran, dan 

sumber daya yang akan digunakan. 

3. Penggunaan Pendekatan Interaktif: Workshop dan kegiatan pendidikan komunitas didesain 

untuk menggunakan pendekatan interaktif yang mendorong partisipasi aktif peserta. Ini 

termasuk diskusi kelompok, studi kasus, permainan matematika, dan latihan praktis yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

4. Penggunaan Teknologi: Mengingat bahwa kegiatan dilaksanakan melalui aplikasi Zoom, 

penggunaan teknologi menjadi bagian integral dari metode ini. Materi disampaikan melalui 

presentasi PowerPoint, digunakan fitur-fitur interaktif seperti polling atau papan tulis digital, 

dan memanfaatkan fitur Zoom seperti ruang breakout untuk diskusi kelompok. 

5. Kolaborasi Fasilitator dan Peserta: Peran fasilitator sangat penting dalam memfasilitasi 

diskusi, menjelaskan konsep, dan memberikan dukungan kepada peserta. Kolaborasi dengan 

peserta juga ditekankan, di mana peserta diundang untuk berbagi pengalaman, pemahaman, 

dan strategi dalam memahami konsep matematika. 

6. Pemberian Materi Tambahan: Selain workshop dan kegiatan langsung, peserta juga diberikan 

materi tambahan berupa artikel, video, atau sumber belajar online yang dapat membantu 

mereka untuk terus memperdalam pemahaman tentang materi yang telah disampaikan. 

7. Evaluasi dan Umpan Balik: Setelah selesai kegiatan, dilakukan evaluasi untuk mengukur 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan. Peserta diminta untuk memberikan umpan balik 

tentang kegiatan, baik secara langsung maupun melalui survei daring, sehingga dapat 

dilakukan perbaikan dan penyempurnaan untuk kegiatan mendatang. 

Melalui metode yang terstruktur dan berkelanjutan ini, diharapkan peserta dapat memperoleh 

manfaat maksimal dalam meningkatkan literasi matematika mereka dan menerapkan konsep-konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan lebih percaya diri dan efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan ini mencerminkan dampak positif yang diperoleh oleh peserta dalam 

meningkatkan literasi matematika mereka serta pengembangan keterampilan dan pemahaman konsep 

matematika. Berikut adalah beberapa hasil yang dapat diamati setelah pelaksanaan kegiatan: 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman: Peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman tentang konsep-konsep matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Mereka mampu mengidentifikasi dan mengaplikasikan konsep matematika dalam berbagai 

konteks, seperti keuangan pribadi, pembelian barang, atau memecahkan masalah sehari-hari. 

2. Peningkatan Keterampilan Praktis: Selain pemahaman teoritis, peserta juga mengembangkan 

keterampilan praktis dalam menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Mereka 

mampu melakukan perhitungan dengan lebih cepat dan akurat, membuat estimasi yang lebih 

tepat, serta memecahkan masalah matematika yang kompleks dengan lebih percaya diri. 

3. Peningkatan Rasa Percaya Diri: Melalui partisipasi aktif dalam workshop dan diskusi 

kelompok, peserta mengalami peningkatan rasa percaya diri dalam kemampuan matematika 

mereka. Mereka merasa lebih nyaman dan yakin dalam menggunakan matematika dalam 

berbagai situasi, serta lebih berani untuk bertanya dan berbagi pemikiran mereka. 

4. Peningkatan Motivasi Belajar: Kegiatan ini juga memberikan dorongan bagi peserta untuk 

terus belajar dan mengembangkan keterampilan matematika mereka. Mereka merasa 

termotivasi untuk terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 

matematika, serta mengambil inisiatif untuk mencari sumber belajar tambahan. 

5. Pembentukan Komunitas Belajar: Melalui kegiatan pendidikan komunitas, terbentuklah 

komunitas belajar yang solid di antara peserta. Mereka saling mendukung, berbagi 

pengalaman, dan memberikan dukungan moral satu sama lain dalam perjalanan belajar 

mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan 

lingkungan yang positif dan inklusif bagi semua peserta. 

Dengan demikian, hasil dari kegiatan ini tidak hanya tercermin dalam peningkatan literasi 

matematika secara individu, tetapi juga dalam pembentukan komunitas belajar yang kuat dan 

berkelanjutan, yang dapat terus mendukung pertumbuhan dan perkembangan peserta dalam bidang 

matematika dan kehidupan sehari-hari mereka secara keseluruhan. 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui workshop dan kegiatan 

pendidikan komunitas dengan fokus pada peningkatan literasi matematika dalam kalangan orang 

dewasa, topik yang diangkat mencakup sejumlah aspek penting dalam konteks pembelajaran 

matematika (Azuwandri et al., 2022). Pengetahuan matematika merupakan fondasi yang krusial dalam 

berbagai bidang kehidupan, namun sering kali dihadapi dengan tantangan dalam pemahaman dan 

penerapannya (Yusnita et al., 2024). Oleh karena itu, diskusi mengenai topik ini menjadi relevan dan 

mendalam dalam upaya meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika di kalangan orang 

dewasa. 

Pertama-tama, penting untuk memahami bahwa literasi matematika bukanlah sekadar tentang 

kemampuan menghitung angka, tetapi lebih kepada pemahaman konsep, aplikasi dalam situasi nyata, 

dan interpretasi terhadap data (Wahyuanto & Marwan, 2023). Ini sejalan dengan pandangan ilmiah 

tentang literasi matematika, yang mengacu pada kemampuan individu untuk memahami, 

menggunakan, dan menerapkan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari 

(Tanjung et al., 2024). Oleh karena itu, dalam konteks kegiatan ini, fokus utama adalah pada 

pengembangan keterampilan berpikir matematis yang mendalam dan kontekstual (Redjeki, 2023b). 

Selanjutnya, pembahasan juga mencakup masalah-masalah yang mungkin dihadapi oleh orang 

dewasa dalam meningkatkan literasi matematika mereka (Herlina et al., 2023). Salah satunya adalah 

kurangnya kesempatan untuk belajar matematika di luar lingkungan pendidikan formal (Redjeki, 

2023a). Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan waktu, akses terhadap sumber daya, atau 

kurangnya motivasi untuk belajar matematika setelah meninggalkan sekolah (Al Hidayat, 2023). Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan yang inklusif dan berorientasi pada kebutuhan peserta dewasa dalam 

meningkatkan literasi matematika mereka (Ayesha et al., 2021). 

Terkait dengan itu, perlu dipahami pula bahwa rendahnya literasi matematika di kalangan orang 

dewasa dapat memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti kesulitan 

dalam mengelola keuangan, membuat keputusan yang berbasis data, atau memahami informasi yang 

berkaitan dengan kesehatan dan lingkungan (Suhanda et al., 2020). Ini menggarisbawahi urgensi dari 

kegiatan pengabdian ini dalam memberikan dukungan dan pembelajaran kepada orang dewasa untuk 

mengatasi tantangan tersebut (Ismail et al., 2020). 

Selanjutnya, dalam rangka mencapai tujuan peningkatan literasi matematika, diperlukan 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan (Wahyuanto, 2022). Workshop dan kegiatan pendidikan 

komunitas merupakan salah satu strategi yang efektif dalam memberikan kesempatan bagi peserta 

untuk belajar secara interaktif, berbagi pengalaman, dan mendapatkan dukungan dari sesama peserta 
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dan fasilitator (Kusnandar & Redjeki, 2019). Melalui pendekatan ini, peserta dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep matematika dan merasa lebih percaya diri 

dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Ekowati et al., 2019). 

Kesimpulannya, topik mengenai peningkatan literasi matematika dalam kalangan orang dewasa 

merupakan isu yang kompleks dan penting untuk dibahas. Dengan memahami pentingnya literasi 

matematika, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, dan mengadopsi pendekatan yang tepat dalam 

pembelajaran, diharapkan dapat tercapai peningkatan yang signifikan dalam keterampilan matematika 

dan kehidupan sehari-hari peserta dewasa. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini menjadi langkah 

yang relevan dan bermakna dalam mendukung pembangunan literasi matematika yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa melalui workshop dan kegiatan pendidikan 

komunitas, terjadi peningkatan signifikan dalam literasi matematika di kalangan orang dewasa. Peserta 

mengalami peningkatan pengetahuan, keterampilan, rasa percaya diri, dan motivasi dalam 

menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mencerminkan keberhasilan 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep 

matematika. 

 

SARAN 

Saran untuk kegiatan lebih lanjut adalah meningkatkan evaluasi dan monitoring secara berkala 

terhadap kemajuan peserta setelah kegiatan selesai. Dengan demikian, dapat dilakukan penyesuaian 

dan penyempurnaan lebih lanjut dalam desain dan pelaksanaan kegiatan selanjutnya agar lebih efektif 

dan responsif terhadap kebutuhan peserta. Selain itu, mengintegrasikan lebih banyak lagi konten dan 

aktivitas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta dapat membantu meningkatkan 

keterhubungan antara konsep matematika dengan aplikasinya dalam kehidupan nyata. 
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